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Musdalifah, M.Si. Program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan inovasi pengembangan produk 

kain Troso yang lebih memiliki nilai-nilai budaya jawa dengan menggabungkan motif 

latohan yang sudah mengakar kuat di daerah Lasem. metode pengambilan data dilakukan 

dengan observasi, dokumentasi, angket dan studi literatur. Metode analisis dilakukan 

dengan metode analisa deskriptif.  

 

Konsep pengembangan desain Tenun Ikat Troso dengan Penerapan Motif Batik 

Latohan adalah dengan memindahkan motif dari media batik ke media tenun. 

Pemindahan motif dilakukan dengan membuat desain digital, dicetak dan dipindahkan ke 

benang lusi dalam proses ngiket. Proses pembuatan Tenun Ikat Troso dengan Penerapan 

Motif Batik Latohan dilakukan seperti pada umumnya pembuatan tenun ikat Troso 

melalui proses desain, proses nyepul, proses ngeteng, proses ngiket, proses nyelup / 

menter, proses mbatil / ngopesi, proses malet, proses nyekir dan proses nenun. Hasil 

Tenun Ikat Troso menggunakan motif Batik latohan kebanyakan mendapat respond 

positif dari responden dan kebanyakan menyatakan tertarik untuk menggunakan produk 

tenun ikat Troso yang mengangkat motif batik latohan sebagai sumber ide. Preferensi 

konsumen terhadap produk Tenun Ikat Troso dengan Penerapan Motif Batik Latohan 

menunjukkan kebanyakan responden menyatakan produk tenun ikat Troso yang 

mengangkat motif batik latohan sebagai sumber ide menarik, memiliki harga yang 

terjangkau dan dapat digunakan untuk pembuatan busana. 

 

Hasil analisis menunjukkan pembuatan produk tenun ikat troso yang mengangkat 

motif batik latohan sebagai sumber ide sama dengan pembuatan produk tenun ikat troso 

pada umumnya hanya saja pada tahap pembuatan motifnya benang tenun perlu lebih 

dipecah agar motif yang dihasilkan lebih halus dan lebih dapat menyesuaikan dengan 

motif sumber idenya yaitu batik latohan. Produk hasil pengembangan kebanyakan 

mendapat respond positif dari responden dan kebanyakan menyatakan tertarik untuk 

menggunakan produk tenun ikat troso yang mengangkat motif batik latohan sebagai 

sumber ide. 
 

Kata Kunci : Woven ,Tenun ikat, Troso, Motif Batik, Latohan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal dunia memiliki kekayaan nilai-nilai budaya yang tinggi. 

kebudayaan berasal dari bahasa Sansekrit, yaitu Buddayah yang berarti budi atau 

akal. Segala Sesuatu yang dihasilkan oleh akal budi (pikiran) (Widyo, 1996:20). 

Salah satu perwujudan dari budaya yang sangat besar nilainya adalah seni kerajinan. 

Seni kerajianan sangat besar nilainya, baik dari segi filosofis maupun segi 

simboliknya. Kerajinan timbul karena adanya dorongan manusia untuk 

mempertahankan hidupnya. Sesuai dengan pengertian budaya yang berasal dari 

bahasa latin Colere yang berarti mengolah tanah. Secara umum budaya dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang dihasilkan oleh akal budi manusia dengan 

tujuan untuk mengolah tanah atau tempat tinggalnya, atau dapat pula diartikan segala 

usaha manusia untuk dapat melangsungkan dan mempertahankan hidupnya 

dilingkungannya (Widyo, 1996:20). Dengan keanekaragaman budaya yang ada di 

Indonesia menjadikan Indonesia juga memiliki keanekaragaman seni kerajinan yang 

tersebar di setiap daerahnya. sebagai sebuah warisan budaya bangsa, tenun 

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Tenun dalam perkembangannya 

mampu menunjukkan eksistensinya meskipun muncul karya seni lain yaitu batik yang 

juga menjadi ciri khas bangsa Indonesia. 

1 
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Seni kerajinan dari Indonesia yang terkenal salah satunya berbentuk produk 

tekstil yaitu batik. Pada tanggal 2 Oktober 2009, batik mendapat pengakuan dari 

UNESCO sebagai salah seni kerajinan asli Indonesia. Suatu kain dapat disebut 

sebagai kain batik apabila menggunakan lilin untuk menahan zat pewarna masuk ke 

dalam kain serta melalui proses pewarnaan terlebih dahulu untuk menghasilkan motif. 

Kata yang berkaitan dengan batik adalah “membatik” yaitu membuat motif atau 

gambar (terutama dengan tangan) dengan menerakan malam pada kain, membuat 

batik, atau menulis dengan cara seperti membuat batik (sangat perlahan-lahan dan 

berhati-hati sekali) karena takut salah (wulandari, 2011:3). Karena Indonesia adalah 

negara maritim, kebanyakan motif batik di Indonesia menggunakan motif yang 

terinspirasi dari benda, tumbuhan ataupun hewan yang hidup di wilayah pesisir, 

biasanya disebut motif pesisir. Batik pesisiran ini lebih kaya motif, simbol, maupun 

warna. Selain itu, batik jenis ini lebih moderat karena lebih banyak di pengaruhi oleh 

motif-motif asing (Wulandari, 2011 : 64). Salah satu batik dengan motif pesisiran 

yang terkenal di pulau jawa diproduksi di daerah Lasem, Kabupaten Rembang, 

karena itu produk batik tersebut lebih di kenal dengan nama Batik Lasem. 

Batik tulis Lasem merupakan seni kerajinan batik yang sangat menonjolkan 

motif pesisir. Lasem merupakan salah satu Kecamatan dari Kabupaten Rembang, 

letaknya di pesisir pantai utara Jawa Tengah. Di Lasem berkembang batik pesisir 

dengan motif dan warna yang khas (Gardjito, 2015:193). Lasem sangat termasyhur 

dengan produksi batiknya tidak hanya di jawa, akan tetapi produksi batiknya juga di 
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minati sampai ke Sumatera, Sulawesi, Bali, Lombok, bahkan sampai ke Suriname 

(Ramadhan, 2013:51). Batik tulis Lasem merupakan suatu peninggalan budaya yang 

memiliki sejarah panjang, dimana dalam perjalanannya mengalami banyak peristiwa 

yang berpengaruh pada bentuk dan perkembangan motifnya. Faktor yang 

mempengaruhi akulturasi budaya di dalam batik tulis Lasem salah satunya adalah 

pengaruh budaya lokal masyarakat Pesisiran. Pengaruh masyarakat Pesisiran terlihat 

jelas di dalam motif batik tulis Lasem. Sebagai contoh motif Latohan atau Rumput 

Laut dan motif Iwak atau Ikan. Batik lasem sering disebut Laseman dengan warna 

khas merahnya darah anyam (Gardjito, 2015:193). Selain warna merah yang sangat 

termasyhur, batik lasem juga identik dengan latar latohan dan juga latar batu pecah. 

Latohan adalah sejenis tanaman laut seperti ganggang yang memang banyak 

dijumpai di pesisir pantai Lasem Tanaman laut ini juga kerap di konsumsi masyarakat 

Lasem sebagai campuran urap (Ramadhan, 2013:52). Latohan (Caulerpa) sering 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan dengan cara dimakan mentah sebagai lalapan 

atau sebagai sayur. Bahan makanan ini mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi 

sebagai sumber protein nabati, mineral maupun vitamin. Anggadiredja (1993) telah 

menganalisa kandungan gizi beberapa jenis rumput laut. Hasil analisa tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum rumput laut mengandung air yang tinggi yaitu 

sekitar 80 - 90 %, protein 17 - 27 %, lemak 0.08 - 1.9 %, karbohidrat 39 - 50 %, serat 

1.3 - 12.4 % dan abu 8.15 - 16.9 % (Ria Azizah 2006:102). 
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Selain batik Indonesia juga memiliki seni kerajinan lain berbentuk tekstil 

yang tidak kalah menarik dari batik yaitu Tenun Ikat. Sebagai bagian dari tekstil 

tradisional Indonesia, kain tenun memang tidak sepopuler batik. Selama ini mungkin 

kita lebih mengenal batik sebagia hasil karya berupa produk tekstil. Padahal masih 

ada satu lagi kain hasil karya perajin Indonesia yang tidak kalah menariknya 

dibandingkan batik yaitu tenun (Sukari, 2013:137). Salah satu produk Tenun Ikat 

yang terkenal di Indonesia adalah Tenun Ikat Troso. Desa Troso merupakan Desa di 

wilayah kabupaten Jepara yang masyarakatnya sebagian besar perajin tenun yang di 

kenal dengan “ Tenun Ikat Troso” (Sukari, 2013:143). 

Troso merupakan salah satu daerah sentra penghasil Tenun Ikat ikat di 

Indonesia. Menenun merupakan mata pencarian bagi masyarakat Troso. Tingkat 

perkembangan Desa Troso pada tahun 2012 jumlah perajin Tenun Ikat yang terdfatar 

sebanyak 285 perajin, dengan jumlah tenaga kerja (buruh) mencapai ribuan (Sukari, 

2013:143). Akan tetapi masyarakat Troso membuat Tenun Ikat Troso kebanyakan 

semata-mata untuk diperjual belikan dan jarang sekali kain tersebut mengandung nilai 

budaya terutama budaya jawa khususnya dalam penggunaan motif. Motif Bali dan 

sumba menjadi sulit di pisahkan dari Tenun Ikat Troso. Menurut Bapak Sahli kayat 

dalam (Sukari, 2013:158). Produksi tenun waktu itu berupa tenun sarung kantelan 

(sarung yang memakai jahitan di tengah). Kemudian sekitar tahun 1968 usaha 

kerajinan ini di kembangkan oleh Bapak Husen dengan mencari pengalaman dari 

Bali. Setelah mendapatkan pengalaman dari Bali, dengan melihat kelemahan perajin 
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Bali yaitu banyak ide tetapi tidak bisa memproduksi banyak, sehingga di kembangkan 

di Troso. Setelah dapat berkembang di Troso, oleh bapak husen di bawa masuk atau 

di pasarkan kemBali di Bali. 

Motif dan motif tenun yang dihasilkan di setiap daerah tidak sama dan 

mempunyai makna, sehingga tenun pada suatu masyarakat memiliki motif khas yeng 

berbeda dengan daerah lain (Sukari, 2013:171). Pada Tenun Ikat Troso penggunaan 

motif Bali dan Sumba sekarang bukan hanya karena sejarah perkembangannya, akan 

tetapi lebih kepada pemenuhan pasar di Bali. Menurut Sunarto (Dalam Alamsyah 

2013:52) Sebagian besar perajin Troso tergantung pada keinginan pasar Bali. Di sisi 

yang lain, kreativitas membuat motif juga rendah sehingga proses jiplak motif sesama 

perajin menjadi pemandangan yang lumrah. Bila ada motif yang bagus dan laris di 

pasaran, maka para perajin ramai-ramai menjiplaknya. Kondisi ini tidak 

mengunutungkan bagi perajin yang kreatif membuat motif. Kebanyakan penggunaan 

motif yang digunakan lebih fleksibel dan kebanyakan mengadaptasi dari Tenun Ikat 

Bali, Sumba dan NTT. 

Berangkat dari hal tersebut, penulis ingin mengembangkan desain Motif 

Batik Latohan pada Tenun Ikat Troso sebagai inovasi untuk meningkatkan nilai jual 

kerajinan Tenun Ikat Troso. Innovation does not mean creating something new; it is 

re-thinking of old ideas, tweaking it, looking at it from different angles until you 

fnally discover that there are more potentials that can be drawn from these old, tired 

ideas. There is a process involved in any innovation (Basiroen, 2016:119). Inovasi 
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pengambangan produk kain Troso yang lebih memiliki nilai-nilai budaya jawa 

dengan menggabungkan motif latohan yang sudah mengakar kuat di daerah Lasem, 

karena itu penulis bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul “Motif Batik 

Latohan dan Penerapannya pada Tenun Ikat Troso. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan uraian latar belakang diatas 

diantaranya adalah: 

1.2.1. Kurangnya kreativitas dan kemampuan perajin Tenun Ikat Troso dalam 

mengembangkan motif baru karena motif Tenun Ikat dianggap standar. 

1.2.2. Terjadi banyak penggunaan motif serupa yang dilakukan antar sesama perajin 

Tenun Ikat Troso. 

1.2.3. Belum banyak ditemukan penggunaan motif batik digunakan sebagai sumber 

ide dalam pembuatan motif Tenun Ikat Troso. 

1.2.4. Preferensi konsumen pada Tenun Ikat Troso dengan Penerapan Motif Batik 

Latohan belum diketahui. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah perlu diberikan untuk menghindari pembahasan yang 

terlalu luas, maka berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas 

pembatasan terhadap permasalahan yang akan diteliti yaitu: 
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1.3.1. Pembuatan Tenun Ikat Troso dengan Penerapan Motif Batik Latohan dinilai 

oleh perajin dan konsumen Tenun Ikat Troso. 

1.3.2. Mengetahui proses pembuatan Tenun Ikat Troso dengan Penerapan Motif Batik 

Latohan. 

1.3.3. Mengetahui suka atau tidak suka konsumen terhadap Tenun Ikat Troso dengan 

Penerapan Motif Batik Latohan. 

1.3.4. Produksi Tenun Ikat Troso dengan Penerapan Motif Batik Latohan dilakukan 

minimal berukuran 30 Meter sekali produksi. 

1.4. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dapat dijabarkan berdasarkan uraian latar 

belakang adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Bagaimana konsep pengembangan desain Tenun Ikat Troso dengan Penerapan 

Motif Batik Latohan? 

1.4.2. Bagaimanakah proses pembuatan Tenun Ikat Troso dengan Penerapan Motif 

Batik Latohan? 

1.4.3. Bagaimana hasil Tenun Ikat Troso menggunakan motif Batik latohan ? 

1.4.4. Bagaimanakah preferensi konsumen terhadap produk Tenun Ikat Troso dengan 

Penerapan Motif Batik Latohan dari aspek keindahan, harga dan warna? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.5.1. Merumuskan konsep pengembangan desain motif tenun ikat Troso. 

1.5.2. Mengetahui proses pembuatan Tenun Ikat Troso dengan Penerapan Motif Batik 

Latohan. 

1.5.3. Mendiskripsikan hasil Tenun Ikat Troso dengan motif Batik Latohan. 

1.5.4. Menganalisis tingkat preferensi konsumen terhadap produk Tenun Ikat Troso 

dengan Penerapan Motif Batik Latohan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat dapat diberikan dari terlaksananya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

1) Menambah keilmuan mengenai pembuatan Tenun Ikat Troso dengan 

Penerapan Motif Batik Latohan. 

2) Menjadi bahan tinjauan bagi untuk mengetahui tingkat preferensi konsumen 

terhadap Tenun Ikat Troso dengan Penerapan Motif Batik Latohan. 
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1.6.2. Manfaat Praktis 

1) Memberikan informasi deskriptif yang dapat digunakan bahan acuan dan 

evaluasi bagi Pemerintah Kota Jepara dalam upaya pemaksimalan seni 

kerajinan Tenun Ikat Troso dengan mengangkat motif yang berasal dari 

Budaya Jawa wilayah pesisir sebagai sumber ide. 

2) Menambah wawasan pada pemerhati dan praktisi seni kerajinan Tenun Ikat di 

Jepara, sehingga dapat lebih memahami arti pentingnya penggunaan motif 

yang kental akan budaya, tidak semata-mata hanya memenuhi pesanan pasar. 

1.7. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dimaksudkan agar ada kesamaan pemahaman terhadap 

istilah yang terdapat dalam penelitian “Pengembangan motif Tenun Ikat Troso 

Dengan Penggabungan Motif Batik Latohan”. Istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.7.1. Motif Batik Latohan 

Motif berarti Desain yang dibuat dari bagian-bagian bentuk, berbagai macam 

garis atau elemen-elemen yang terkadang begitu kuat dipengaruhi oleh bentuk-bentuk 

stilasi alam benda. Stilasi merupakan penggayaan bentuk atau penggambaran dari 

bentuk alami menjadi bentuk ornamental dengan tidak meninggalkan karakter bentuk 

aslinya. Stilasi ini dapat dilakukan untuk bentuk-bentuk geometris dan bentukbentuk 
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naturalis seperti stilasi bentuk segitiga, bentuk segi empat, bentuk lingkaran dan 

sebagainya. Stilasi bentuk-bentuk alam seperti stilasi buah-buahan, stilasi daun, stilasi 

bunga, stilasi manusia, dan sitilasi binatang. Selain itu stilasi juga dapat dilakukan 

pada berbagai ragam hias yang sudah ada baik ragam hias naturalis, geometris, 

maupun ragam hias dekoratif (Santoso 2013:17). 

Motif yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah motif batik Latohan 

yang terinspirasi dari tumbuhan Latoh sejenis rumput laut bernama latin Caulerpa 

dari kelompok Chlorophyceae (alga hijau). 

 

Gambar 1.1. Latoh (Caulerpa lentillifera) 

(Dokumentasi peneliti, 2017) 

Motif Batik Latohan adalah salah satu motif batik yang ada di Indonesia. The 

(Batik Motifs) designs and colors vary in accordance with the villages and ethnic 

groups that have spread out in dierent islands. Several Javanese villages have 

maintained their heritage of Batik craftsmanship for hundreds of years (Mari, 
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2008:1). Motif batik yang menggambarkan sejenis rumput laut bernama latin 

Caulerpa dari kelompok Chlorophyceae (alga hijau) 

Latohan (Caulerpa) sering dimanfaatkan sebagai bahan makanan dengan 

cara dimakan mentah sebagai lalapan atau sebagai sayur. Bahan makanan ini 

mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi sebagai sumber protein nabati, mineral 

maupun vitamin. Anggadiredja (1993) telah menganalisa kandungan gizi beberapa 

jenis rumput laut. Hasil analisa tersebut menunjukkan bahwa secara umum rumput 

laut mengandung air yang tinggi yaitu sekitar 80 - 90 %, protein 17 - 27 %, lemak 

0.08 - 1.9 %, karbohidrat 39 - 50 %, serat 1.3 - 12.4 % dan abu 8.15 - 16.9 % (Ria 

Azizah 2006:102). Motif latohan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu motif 

latoh yang terdapat pada batik dari Daerah Lasem, Kabupaten Rembang, Jawa 

Tengah. 

1.7.2. Tenun Ikat Troso 

Pengertian tenun adalah tekstil yang dibentuk dengan proses penyilangan 

benang ke arah panjang kain (benang lusi) dan benang ke arah lebar kain (banang 

pakan) sedangkan benang-benang itu teranyam satu dengan yang lainnya membentuk 

sehelai kain tenun. Kain tenun dibentuk dengan cara menganyamkan atau 

menyilangkan dua kelompok benang yang saling tegak lurus sehingga membentuk 

kain tenun dengan konstruksi tertentu (Abdul, 2008:xvii). Kain Tenun Ikat yang 
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dimaksud dalam penelitian ini adalah Tenun Ikat Troso yang berasal dari Desa Troso 

di Kecamatan Pecangan, Kabupaten Jepara, Jawa tengah. 

1.7.3. Preferensi Konsumen 

Preferensi konsumen adalah kesukaan konsumen dari berbagai pilihan 

produk yang ada (Kotler, 2002:1). Preferensi Konsumen adalah pilihan suka tidak 

suka oleh seseorang terhadap produk (barang atau jasa) yang dikonsumsi. Preferensi 

adalah pilihan, kesukaan, kecenderungan, atau hal untuk didahulukan, diprioritaskan 

dan diutamakan daripada yang lain. Jadi preferensi konsumen adalah kecenderungan 

seseorang dalam memilih penggunaan barang tertentu untuk dapat dirasakan dan 

dinikmati (KBBI 2006:894). Preferensi konsumen yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah preferensi konsumen terhadap Tenun Ikat Troso dengan Penerapan Motif 

Batik Latohan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Motif Batik Latohan 

Batik adalah salah satu warisan budaya Indonesia yang memiliki motif dan 

perkembangan motif yang berbeda antar wilayah satu dengan wilayah yang lain. Pada 

perkembangannya di Indonesia Batik dibagi menjadi dua yaitu batik kraton dan batik 

pesisir. Batik kraton merupakan batik yang tumbuh dan berkembang berdasar nilai 

flsafat kebudayaan Jawa yang mengacu pada nilainilai spiritual. Motif dan polanya 

melambangkan pesan terhadap manusia untuk berperilaku layaknya masyarakat Jawa 

yang penuh dengan unggahungguh. Batik pesisiran merupakan batik yang menyerap 

pengaruh-pengaruh budaya asing atau silang budaya. Hasil silang budaya ini tampak 

jelas pada beberapa motif dan warna. Salah satunya batik Lasem. (Yudistirandy, 

2016:116) . 

Menurut Maghfiroh, (2014:303) Batik adalah campuran seni dan kain 

dengan teknik pelapisan menggunakan malam yang menciptakan keunikannya. Batik 

pada perkembangannya tidak hanya dibuat dan dikembangkan di lingkungan 

kerajaan, tetapi sampai ke wilayah pesisir. Salah satu batik dengan motif pesisisan 

adalah batik Lasem. Pengaruh masyarakat Pesisiran terlihat jelas di dalam motif batik 

13 
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tulis Lasem. Sebagai contoh motif Latohan atau Rumput Laut dan motif Iwak atau 

Ikan. 

Salah satu batik dengan motif pesisisan adalah Batik Lasem. Pengaruh 

masyarakat Pesisiran terlihat jelas di dalam motif batik tulis Lasem. Sebagai contoh 

motif Latohan atau Rumput Laut dan motif Iwak atau Ikan. Batik Lasem sering 

disebut Laseman dengan warna khas merahnya darah ayam (Gardjito, 2015:193). 

Awalnya batik Lasem dibuat oleh etnis cina yang tinggal di Lasem dan sekitarnya 

untuk keperluan ritual dengan menggunakan motif china, tetapi seiring berjalannya 

waktu masyarakat mulai membuat motif berdasarkan pesanan pasar. 

Menurut Rizali, (2016: 168) Motif batik asli cina mulai sulit ditemukan, 

karena kemotif batik Lasem biasanya dibuat berdasarkan permintaan pasar dan batik 

sudah buykan lagi hanya sebagai sarana ritual. 

2.1.2. Kain Tenun Ikat Troso 

Tenun merupakan teknik dalam pembuatan kain yang dibuat dengan prinsip 

yang sederhana yaitu dengan menggabungkan benang secara memanjang dan 

melintang. Tenunan terjadi karena adanya silangan-silangan antara benang lusi dan 

benang pakan. Silangan disini ialah perpindahan dari efek lusi/pakan atas ke efek lusi 

pakan bawah (Sulam, 2008:289). Tenun merupakan bagian dari produk fashion 

Indonesia. Produk fashion adalah penyumbang terbesar ekspor produk ekonomi 



15 
 

kreatif. Pada 2010 misalnya, kontribusi produk fashion mencapai 61,13 persen 

dengan nilai ekspor sebesar Rp 72 triliun (Nadya, 2012:3). 

Tenun sebagai pakaian adat selain berfungsi sebagai penutup dan pelindung 

tubuh juga berperan penting sebagai bahan pelengkap dalam acara- acara adat. Dalam 

masyarakat tradisional tenunan merupakan harta milik keluarga yang bernilai tinggi 

karena kerajinan tangan ini sulit dibuat. Proses pembuatannya atau penuangan motif 

tenunan hanya berdasarkan imajinasi penenun sehingga menjadi mahal. Tenunan 

sangat bernilai dari nilai simbolis yang terkandung, termasuk arti dari ragam hias 

yang ada karena ragam hias tertentu yang terdapat pada tenunan memiliki nilai 

spiritual dan mistik menurut adat (Salviany, 2013:24). Hal ini dikarenakan dalam 

sebuah karya tenun tidak saja memiliki nilai fungsi dan keindahan semata, namun 

lebih penting lagi terdapat sesuatu yang dihubungkan dengan adat yaitu makna 

simbolik, yang terkandung di dalam motif dan warna yang terdapat pada tenunan itu 

sendiri. Kebiasaan yang sudah menjadi tradisi mempercayainya bahwa warna dan 

motif mempunyai kekuatan magis dan berfungsi sebagai perantara bagi penganut adat 

istiadat dengan leluhurmaupun sang pencipta. Selain itu juga di dalan kehidupan 

sosial, pemakaian tenun merupakan simbol kekayaan dan prestise seseorang dalam 

masyarakat, disamping hal-hal tersebut tenunan juga sebagai pakaian yang memiliki 

nilai tinggi dan menunjukkan status sosial dalam masyarakat. Kebudayaan ini masih 

dijumpai di beberapa daerah di Indonesia sampai sekarang. 
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Kabupaten Jepara merupakan satu di antara kabupaten di Provensi Jawa 

Tengah yang memiliki potensi industri rumah tangga dan kerajinan, kerajinan yang 

terdapat di kabupaten Jepara paling banyak di lakukan adalah industri pengolahan 

dari bahan kayu yang di kenal “Ukir Jepara” terutama mebel ukir. Selain itu, yang 

juga merupakan produk unggulan kabupaten Jepara adalah kerajinan ikat di Desa 

Troso. Desa Troso merupakan sebuah Desa sentra produksi tenun yang pertama kali 

di jawa tengah (Sukari, 2013:135).Tenun Ikat Troso adalah produk Tenun Ikat yang 

dihasilkan di Desa Troso. Desa Troso, Kecamatan Pecangaan, Kabupaten Jepara 

adalah salah satu daerah yang memproduksi jenis kain Tenun Ikat di antara beberapa 

daerah lainnya di Indonesia. Desa ini merupakan salah satu sentra Tenun Ikat yang 

penting di Jawa Tengah. Namun demikian jenis-jenis Tenun Ikat yang dikembangkan 

bukan merupakan jenis asli dari Desa ini atau jenis tenun dari Jawa, tetapi mengambil 

atau mengadopsi dari daerah lain, terutama dari daerah-daerah Indonesia timur seperti 

Bali, Sumba, Flores, dengan modifikasi Desain. Motif dan motif tenun yang di 

hasilkan tidak sama dan mempunyai makna, sehingga tenun pada suatu masyarakat 

memiliki motif khas yg berbeda dengan daerah lain, seperti yang di ketahui di 

Indonesia terdapat bermacam-macam tenun seperti di Sumatera (tenun sambas, 

pagatan), Sulawesi (tenun buton, donggala), Bali (Tenun gringsing, endek), Lombok 

(tenun sasak, Bayan), dan Jawa (tenun Troso, baduy) Latifah2012 dalam Sukari 

(2013:171) Masyarakat Troso hanya mengembangkan dua jenis tenun, yakni baik 

Tenun Ikat pakan maupun lusi yang berasal dari daerah-daerah tersebut. Pemaparan 
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diatas dapat disimpulkan bahwa Tenun Ikat Troso adalah Tenun Ikat yang berasal 

dari Desa Troso, sehingga terkenal dengan nama kain Tenun Ikat Troso. 

2.1.3. Jenis-Jenis Tenun Ikat 

Secara umum proses pembuatan tenun adalah dengan merangkai dua macam 

benang yang disebut dengan pakan dan lusi. The process of weaving consists of 

interlacing, at right angles in the same plane, two series of threads, a longitudinal 

series known as warp threads and latitudinal series known as weft threads (Coleman, 

2008:9). Seni kerajian Tenun Ikat dapat dibedakan berdasarkan cara pembuatannya, 

berikut ini beberapa jenis Tenun Ikat yang dibedakan berdasarkan cara pembuatannya 

yaitu: 

1) Tenun Ikat Pakaian 

Tenun Ikat pakan yaitu bagian benangnya diikat kearah pakan untuk 

mendapatkan ragam hias pada tenun. Tenun Ikat pakan terdapat di daerah 

Sulawesi, Bali. Ragam hias tenunnya terdapat pada benang pakan. 

2) Tenun Ikat Lusi 

Tenun Ikat lusi yaitu bagian benangnya diikat kearah lusi untuk 

mendapatkan ragam hias pada tenun. Tenun Ikat lusi dikenal terutama di daerah 

Nusa Tenggara seperti di pulau Sumba, Sumbawa, Lombok, Flores, Timor. 

 



18 
 

3) Tenun Ikat Berganda atau Tenun Ikat Dobel 

Tenun Ikat berganda atau Tenun Ikat dobel yaitu ragam hias pada tenun 

didapat dari mengikat kedua benangnya, yakni benang lusi dan benang pakan. 

Tenun Ikat dobel pengerjaanya jauh lebih sulit daripada Tenun Ikat lusi dan 

Tenun Ikat pakan. Perajin Tenun Ikat dobel harus memperhitungkan terlebih 

dahulu persilangan benang dengan motif yang diinginkan, sehingga pada waktu 

menenun tidak terjadi persilangan yang menyimpang. Daerah yang terkenal 

dengan Tenun Ikat ganda atau dobel ini adalah terdapat di Desa Tenganan Bali, 

yang lebih dikenal dengan geringsingan 

Khusus untuk Tenun yang dibuat menggunakan Alat Tenun Gedhog adalah 

alat tenun yang dioperasikan dengan tangan secara manual (Hand Made) sehingga 

memerlukan waktu yang lama untuk membuat satu lembar kain, namun disisi lain ada 

nilai tambah tersendiri di dapat dari alat tenun gedhog, untuk mendapatkan hasil yang 

baik di samping ketangkasan yang dimiliki oleh perajin dalam membuat karyanya. 

2.1.4. Motif Kain Tenun Troso 

Motif adalah Desain yang dibuat dari bagian-bagian bentuk garis atau 

elemen-elemen, yang terkadang sangat dipengaruhi oleh bentuk-bentuk stilasi benda 

alam dengan gaya dan irama yang khas. Setiap motif dibuat dengan bentuk-bentuk 

dasar sebagai garis, misalnya garis berbagai segi (segitiga, segiempat), garis ikal atau 

spiral, melingkar atau berkelok-kelok (horizontal, vertikal), garis berpilin- pilin dan 
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saling menjalin dan saling menjalin, garis yang berfungsi sebagai pecahan (arisan), 

garis tegak, garis miring, dan banyak bentuk lainnya. Motif adalah Desain yang 

dibuat dari bagian-bagian bentuk, berbagai macam garis atau elemen-elemen yang 

terkadang begitu kuat dipengaruhi oleh bentuk-bentuk situasi alam, benda, dengan 

gaya dan ciri khas tersendiri. 

Motif-motif yang terdapat pada kain tenun di Indonesia sangat beragam, 

dikarenakan masing-masing daerah mempunyai latar belakang yang berbeda dalam 

mengungkapkan bentuk motif pada kain tenun yang mereka buat. Motif pada Tenun 

Ikat Troso cukup unik karena motif yang dihasilkan oleh para perajin kebanyakan 

dipengaruhi oleh motif yang ada Bali dan Sumba yang biasanya dinamakan motif 

Sumba (Alamsyah, 2013:46). Motif sumba yang dihasilkan oleh perajin Tenun Ikat 

Troso tidak terlepas dari sejarahnya pada tahun 1970 dimana produk tenun Troso 

mengalami kelesuan yang mengakibatkan banyak warga Troso yang mencari 

pekerjaan ke luar dari Desanya. Warga Troso yang sudah memiliki keterampilan 

menenun kebanyakan bekerja di sektor-sektor tenun di Pekalongan, Klaten, bahkan 

ada yang bekerja di Pulau Bali. Beberapa warga Troso yang pergi di Pulau Bali ini 

akhirnya dapat mempelajari teknologi dan motif Tenun Ikat yang ada di daerah Bali. 

Pekerja tenun dari Troso yang bekerja di bali ini tidak hanya mengenal jenis Tenun 

Ikat dari Bali, namun juga mengenal motif Tenun Ikat dari beberapa daerah 

sekitarnya seperti motif Sumba, motif Flores, dan motif-motif yang lainnya. 
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Dalam pengembangan motif Tenun Ikat Troso sekarang ini ada kalanya para 

perajin membuat motif sesuai permintaan pasar dan ada kalanya membuat secara 

kreatif motif khas. Tetapi kebanyakan para perajin ini biasanya membuat motif 

berdasarkan pesanan (Alamsyah, 2013:49). Kondisi seperti inilah yang 

mengakibatkan kurangnya keinginan perajin Tenun Ikat Troso untuk 

mengembangkan motif sendiri dan menjadikan banyaknya kasus penjiplakan motif 

diantara para perajin, hanya sekedar untuk mengejar keinginan pasar. 

 

Gambar 2.1. Tenun Ikat Troso Dengan Motif Indonesia Tengah 

(Sumber : Dokumentasi peneliti, 2017) 

2.1.5. Preferensi Konsumen 

Preferensi konsumen didefinisikan sebagai pilihan suka atau tidak suka oleh 

seseorang terhadap produk (barang atau jasa) yang dikonsumsi. Pilihan konsumen 

menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai pilihan produk yang ada (Kotler, 

1997). 
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Cukup banyak aksioma yang digunakan untuk menerangkan tingkah laku 

individu dalam masalah penetapan pilihan ini. Hubungan preferensi biasanya 

diasumsikan memiliki tiga sifat dasar yaitu kelengkapan, transivitas dan kontinuitas. 

Kelengkapan (Completeness) adalah Jika A dan B merupakan dua kondisi 

atau situasi, maka tiap orang selalu harus bisa menspesifikasikan apakah: 

1) A lebih disukai dari pada B 

2) B lebih disukai dari pada A, atau 

3) A dan B sama-sama disukai 

Menggunakan dasar ini setiap orang diasumsikan tidak bingung dalam 

menentukan pilihan, sebab tiap orang tahu mana yang baik dan mana yang buruk dan 

dengan demikian selalu bisa menjatuhkan pilihan diantara dua alternatif. 

Transitivitas (Transitivity) adalah jika seseorang menyatakan lebih menyukai 

A dari pada B, dan lebih menyukai B dari pada C, maka orang tersebut harus lebih 

menyukai A dari pada C. Dengan demikian seseorang tidak bisa mengartikulasikan 

preferensi yang saling bertentangan. 

Kontinuitas (continuity) adalah jika seseorang lebih menyukai A dari pada 

B, ini berarti segala kondisi dibawah A tersebut disukai dari pada kondisi dibawah 

pilihan B. Diasumsikan preferensi tiap orang mengikuti dasar di atas. Dengan 

demikian tiap orang selalu dapat membuat atau menyusun rangking semua situasi 
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atau kondisi mulai dari yang paling disenangi hingga yang paling tidak disukai dari 

bermacam barang atau jasa yang tersedia. Seseorang yang rasional akan memilih 

barang yang paling disenanginya. Dengan kata lain, dari sejumlah alternatif yang ada 

orang lebih cenderung memilih sesuatu yang dapat memaksimumkan kepuasannya. 

2.2. Penelitian yang Relevan 

2.2.1. Skripsi Hana Rochayati dengan judul “Kerajinan Tenun Ikat Tradisional Di 

Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara Jawa Tengah” dari 

Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2006. Penelitian tersebut membahas 

tentang proses pembuatan motif, dan warna motif Tenun Ikat tradisional di 

Desa Troso sebagai salah satu daerah sentra industri penghasil Tenun Ikat 

tradisional di Kecamatan Pecangaan Jawa Tengah. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa dalam proses pembuatan Tenun Ikat memakai dua teknik 

yaitu teknik ikat pakan dan teknik ikat lusi, sedangkan jenis motifnya adalah 

motif mesris motif bunga, mesris motif bunga anggrek, mesris motif endek, 

mesris motif hewan, mesris motif bunga ikan, motif etnik jaranan, motif etnik 

ayam jago, motif manusia, motif cicak, motif geometris etnik Toraja. 

Pewarnaan dalam motifnya adalah menggunakan warna kimia yaitu napthol, 

indigosol, indhantren. Warna-warna yang digunakan dalam motif tidak hanya 

satu warna saja tetapi berwarna-warni, yaitu warna primer, tersier dan sekunder 

untuk menambah daya tarik dan mengikuti selera konsumen. 
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2.2.2. Skripsi Dewi Iffani Falashifa dengan judul “Kerajinan Tenun Ikat Tradisional 

Home Industry Dewi Shinta di Desa Troso Pecangan Kabupaten Jepara (motif, 

warna, dan makna simbolik) dari Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2013. 

Penelitian tersebut membahas tentang perkembangan Tenun Ikat di Desa Troso 

dari segi motif, warna dan makna simboliknya. Hasil penelitiannya antara lain 

Motif yang terdapat di home industry Dewi Shinta yang pertama motif tumbuh- 

tumbuhan yakni motif pucuk rebung, motif sulur ringin, motif bunga mawar, 

motif bunga anggrek, motif bunga manggar dan motif bunga mentari. Kedua 

motif binatang yaitu motif kuda, motif kupu-kupu, motif burung dan motif 

kepiting. Ketiga motif geometris yakni motif garis Kotak, motif garis lurus, 

motif belah ketupat dan keempat motif manusia. Warna kain Tenun Ikat 

tradisional di home industry Dewi Shinta memiliki warna merah, merah muda, 

coklat, biru, biru tua, ungu, oranye, kelabu, putih, hitam, hijau dan kuning. 

Warna-warna ini digunakan untuk warna dasar kain dan warna motif. Warna-

warna yang dihasilkan di home industry Dewi Shinta tidak hanya terpacu pada 

satu atau dua warna saja melainkan berwarna-warni. 

2.2.3. Jurnal Noviany Leny, Dkk dengan judul “Pengambangan Desain Motif Kain 

Tenun Goyor” dari Universitas Sebelas Maret tahun 2015. Penelitian tersebut 

membahas hasil desain motif tenun baru yang dihasilkan UMKM di Desa 

Goyor Kabupaten Sukoharjo. Kegiatan pengembangan desain motif kain tenun 

goyor dilakukan untuk memberikan alternatif dalam mengembangkan desain 
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motif untuk fashion, dan memperluas pasar. Dengan meningkatnya kemampuan 

perajin dalam mengembangkan kreativitasnya membuat desain motif kain 

tenun, maka tujuan kegiatan pengabdian ini telah memenuhi target, yaitu seperti 

berikut. Produk kain tenun yang hasilkan selama kegiatan pengabdian lebih 

variatif dengan beragam teknik pewarnaan. Keanekaragaman desain dan produk 

yang ada dapat mendukung potensi Desa Dalangan sebagai desa wisata seni bu- 

daya, sehingga produk kain tenun goyor tersebut dapat dijadikan souvenir bagi 

wisatawan. Produktivitas perajin dapat mengalami peningkatan karena adanya 

kemampuan pengembangan desain motif dan pewarnaan. Beberapa hal yang 

disarankan seperti berikut. Perlu pengendalian mutu dalam proses produksi kain 

tenun, terutama dalam pe- ngembangan desain motif, dan teknik pewarnaan. 

Perajin melanjutkan kegiatan ini dengan membuat desain motif yang sesuai 

untuk fashion, khu-susnya baju/pakaian tidak hanya untuk motif sarung agar 

dapat memperluas pasar. 

2.2.4. Jurnal Suantara Dermawati, Dkk. Dengan judul “Karakteristik Kain ATBM 

Dobby Hasil Pengembangan Motif Batik Khas Kota Bandung Sebagai Motif 

Tenun Ikat Untuk Kain Kemeja” terbitan Balai Besar Tekstil Bandung tahun 

2016. Penelitian ini membahas tentang pengembangan motif tenun dengan 

menggunakan motif mtenun khas bandung. Hasil dari penelitian ini motif 

tradisional kain batik dapat dikembangkan ke dalam motif untuk kain tenun 

ATBM dobby dan ikat pakan yang dapat dikombinasikan secara bersamaan 
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dalam satu kain tenun. Hasil pengujian pada kain ATBM menunjukkan bahwa 

nilai kekuatan tarik dan kekuatan sobek kain tenun ATBM yang dibuat telah 

memenuhi standar SNI 0051-2008. Dilihat dari hasil uji kimia, kain tersebut 

menandakan sudah baik dan memenuhi secara standar SNI 0051-2008. 

Kombinasi warna yang diambil dari trend warna 2015 dapat diaplikasikan 

kedalam satu desain kain tenun ATBM dobby dan ikat yang dibuat menjadi 

lebih modern dan dapat dipakai sebagai pakaian sehari-hari (casual outfit). 

Dilihat dari hasil pengujian baik benang maupun kain, sudah sesuai dengan 

standar SNI 0051-2008 dan dapat digunakan sebagai kain sandang. 

Pengembangan dalam penelitian ini, baik dari segi pengembangan motif 

maupun kombinasi dua teknik pertenunan yaitu dobby dan ikat pakan, 

merupakan titik tolak untuk IKM Tekstil agar dapat mengembangkan teknologi 

pertenunan dalam pembuatan kain sandang, sehingga dapat menjadi nilai lebih 

suatu produk. Penelitian ini telah menghasilkan kain tenun ATBM dengan 

kualitas yang cukup baik dan motif yang atraktif, oleh karena itu dapat 

diterapkan oleh IKM khususnya IKM pertenunan. 

2.2.5. Jurnal Ibrahim Achmad, Dkk . dengan judul “Pengembangan Desain Motif 

Kain Tenun Ikat Garut Berdasarkan Indonesaia Trend Forecasting” terbitan 

Politeknik STTT Bandung tahun 2017. Penelitian ini mambahas tentang 

pengambangan motif tenun ikat garut berdasakan trend forecasting di Indonesia 

dan penggabungannya dengan nilai kearifan lokal di Kabupaten Garut, Jawa 
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Barat. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Indonesia Trend 

forecasting bisa menjadi sumber ide dalam pengembangan desain tenun ikat. 

Desain yang dikembangkan dengan sumber ide tersebut bisa disesuaikan 

dengan kearifan lokal Jawa Barat dimana Garut merupakan bagian dari daerah 

Jawa Barat.Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, dapat dikembangkan desain 

dengan sumber ide lain yang disesuaikan dengan kearifan lokal dari daerah 

lainnya. Selain itu dapat pula dikembangkan bukan saja desain tenun ikatnya 

tetapi juga desain strukturnya. 

2.3. Kerangka Berfikir 

Dasar pemikiran dari penelitian ini adalah menerapkan motif kerajinan batik 

pada kerajinan Tenun Ikat untuk menambah variasi motif dan meningkatkan 

kreativitas perajin Tenun Ikat tersebut. Tenun Ikat Troso adalah kerajinan Tenun Ikat 

yang berasal dari Desa Troso di Kabupaten Jepara, Jawa Tengah, kerajinan tersebut 

dibuat oleh perajin semata-mata untuk memenuhi keinginan pasar, motif-motif yang 

digunakan juga hanya berdasarkan trend dan permintaan pasar. Perajin yang aktif 

dalam pembuatan Tenun Ikat Troso akhirnya kurang memiliki kreativitas dalam 

membuat motif baru atau menerapkan motif baru pada kerajinannya, sehingga 

kegiatan seperti menjiplak atau meniru pola sering terjadi dan nilai ekonomi kerajinan 

pun berkurang karena banyaknya motif yang sama. Penulis memiliki gagasan untuk 

menerapkan motif latohan yang sudah terkenal sebagai motif batik khas dari 
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Kabupaten Lasem, Jawa Tengah, karena motif latohan memiliki banyak sekali nilai 

budaya terutama untuk daerah pesisir seperti Rembang dan Jepara. 

Produk Tenun Ikat roso yang menggunakan motif latohan yang 

dikembangkan perlu diteliti potensinya. Penggunaan motif latohan pada kerajinan 

Tenun Ikat merupakan hal baru sehingga belum diketahui potensinya maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui preferensi masyarakat dan perajin terhadap 

Tenun Ikat Troso dengan penggabungan motif batik latohan. Tenun Ikat yang 

menggunakan motif latohan akan dinilai oleh masyarakat termasuk perajinnya dan 

para ahli, sehingga diketahui preferensi masyarakat terhadap Tenun Ikat bermotif 

latohan. Berikut ini adalah skema penelitian pengembangan motif Tenun Ikat Troso 

dengan penggabungan motif batik latohan. 
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Bagan Kerangka Berfikir Penelitian Motif Batik Latohan dan Penerapannya pada 

Tenun Ikat Troso 

 

Gambar 2.2. Kerangka Berpikir Penelitian 

(Sumber: Dokumentasi peneliti, 2017) 
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2.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015:96). Hipotesis bisa diartikan sebagai jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul (Suharsimi, 2010:110). Tinjauan pustaka dan kerangka berfikir 

yang mendasari penelitian ini menghasilkan hipotesis “Motif Batik Latohan Dapat 

Diaplikasikan Dalam Pembuatan Tenun Ikat Troso”. 

 



69 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Konsep pengembangan desain Tenun Ikat Troso dengan Penerapan Motif 

Batik Latohan adalah dengan memindahkan motif dari media batik ke media tenun. 

Pemindahan motif dilakukan dengan membuat desain digital, dicetak dan 

dipindahkan ke benang lusi dalam proses ngiket. 

Proses pembuatan Tenun Ikat Troso dengan Penerapan Motif Batik Latohan 

dilakukan seperti pada umumnya pembuatan tenun ikat Troso melalui proses desain, 

proses nyepul, proses ngeteng, proses ngiket, proses nyelup / menter, proses mbatil / 

ngopesi, proses malet, proses nyekir dan proses nenun. 

Hasil Tenun Ikat Troso menggunakan motif Batik latohan kebanyakan 

mendapat respond positif dari responden dan kebanyakan menyatakan tertarik untuk 

menggunakan produk tenun ikat Troso yang mengangkat motif batik latohan sebagai 

sumber ide. 

Preferensi konsumen terhadap produk Tenun Ikat Troso dengan Penerapan 

Motif Batik Latohan menunjukkan kebanyakan responden menyatakan produk tenun 

ikat Troso yang mengangkat motif batik latohan sebagai sumber ide menarik, 

memiliki harga yang terjangkau dan dapat digunakan untuk pembuatan busana. 

69 
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Kekurangan produk terdapat pada penggunaan warna, harga produk dan 

potensi penggunaannya pada pembuatan lenan rumah tangga. Penggunaan warna 

yang terbatas karena pembuatan tenun tidak bisa begitu saja menggunakan banyak 

warna sehingga motif tidak bisa benar-benar dibuat hidup. Harga produk tenun ikat 

Troso yang mengangkat motif batik latohan sebagai sumber ide tergolong tinggi 

karena pembuatnnya menggunakan metode tenun ikat pakan sehingga tidak bisa 

diproduksi masal seperti pada tenun ikat lusi. Pada penggunaannya untuk pembuatan 

lenan rumah tangga juga dianggap tidak begitu baik karena motifnya yang tidak biasa 

seperti pada tenun ikat Troso lain yang motifnya konsisten. 

5.2. Saran  

Kesulitan pada saat pembuatan produk tenun ikat Troso yang mengangkat 

motif batik latohan sebagai sumber ide adalah warna pada produk tenun yang tidak 

bisa sehidup pada batik sehingga kurang bisa menggambarkan keindahan latohan 

sebagai sumber ide. Perlu dilakukan pengembangan terhadap penggunaan warna 

sehingga dapat menghasilkan motif yang lebih hidup dan dilakukan review proses 

produksi untuk menekan harga produk agar harga jual lebih kompetitif dengan 

produk Tenun Ikat Troso yang lain. 
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